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ABSTRAK

Pendahuluan: Kopi merupakan minuman yang sering dikonsumsi masyarakat, biasanya diminum 1-3 cangkir
perhari dengan kandungan kafein 60-200mg. Konsumsi kafein lebih dari 300mg perhari akan mengganggu
kesehatan, khususnya saat masa laktasi. Kafein menyebabkan terhambatnya absorpsi kalsium, sehingga
jumlah kalsium dalam tubuh ibu dan bayinya akan berkurang. Apabila saat masa laktasi ibu mengonsumsi
kopi berlebihan, diperkirakan bayi akan mengalami gangguan pertumbuhan gigi berupa keterlambatan erupsi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsumsi kopi Arabika saat masa laktasi terhadap
erupsi gigi anak tikus. Metode: Jenis penelitian eksperimental laboratoris. Penelitian ini menggunakan 12
tikus Wistar betina yang sedang menyusui, yang terbagi menjadi 3 kelompok yakni: kelompok kontrol (K),
kelompok perlakuan kopi dosis normal (P1) dan kelompok perlakuan kopi dosis berlebih (P2). Kopi diberikan
dalam bentuk seduhan dengan teknik sondase selama masa laktasi (21 hari). Satu anak tikus dari masing-
masing induk tikus dilakukan euthanasia pada hari ke-22, kemudian dilakukan foto periapikal, selanjutnya
kecepatan erupsi gigi diukur dengan Coreldraw X8. Data yang diperoleh diuji menggunakan uji one-way ANOVA

dan dilanjutkan uji Least Significant Difference LSD. Hasil: Uji one-way ANOVA memperlihatkan nilai p=0,0001
(p<0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan bermakna dari kecepatan erupsi gigi di antara kelompok
kontrol, kelompok perlakuan kopi dosis normal dan dosis berlebih. Simpulan: Konsumsi kopi Arabika pada
tikus selama masa laktasi dapat menghambat erupsi gigi anak tikus.

Kata kunci: Kopi Arabika (Coffea arabica), laktasi, erupsi gigi.

The effect of Arabica coffee consumption during lactation of breastfeeding
Wistar rats on the tooth eruption of the offsprings

ABSTRACT

Introduction: Coffee is a beverage commonly consumed by the population, typically consumed approximately
1-3 cups a day with 60-200 mg of caffeine content. Consumption of more than 300 mg of caffeine per day will
interfere with the health, especially for mothers during the lactation period. Caffeine induces calcium absorption
reduction, thereby reducing the amount of calcium in the mother’s body as well as the baby. If the mother drinks
excessive coffee during the lactation period, the baby is suspected to be having tooth development disorders such
as delayed eruption. This research was aimed to analyse the effect of Arabica coffee consumption during lactation
of breastfeeding Wistar rats on the tooth eruption of the offsprings. Methods: This research was an experimental
laboratory. The research sample was 12 breastfeeding female Wistar rats that were divided into three groups,
namely the control group, the standard dose coffee treatment group, and the overdose coffee treatment group.
Coffee was administered during the lactation period (21 days) in the form of steeping with the sonde technique.
One of the offsprings from each breastfeeding rats was euthanised on the 22nd day after birth. A periapical photo
was taken, then the tooth eruption speed was measured with CorelDraw X8 software. The data collected were
analysed using one-way ANOVA and proceeded with the LSD test. Results: The one-way ANOVA test showed the
p-value = 0.0001 (p < 0.05) which indicated a significant difference in the tooth-eruption speed between the control
group, the standard dose coffee treatment group, and the overdose coffee treatment group. Conclusion: Arabica
coffee consumption during lactation period may delay the teeth eruption of the offsprings.

Keywords: Arabica coffee (Coffea arabica), lactation, teeth eruption.
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PENDAHULUAN

Asupan nutrisi ibu saat menyusui mempengaruhi
produksi ASI. Pemenuhan nutrisi yang baik akan
berpengaruh terhadap status gizi ibu menyusui dan
tumbuh kembang bayinya.! Kualitas dan kuantitas
nutrisi dalam ASI tersebut nantinya juga akan
memengaruhi tumbuh kembang seluruh organ
tubuh bayi, termasuk pertumbuhan gigi.? Salah satu
faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan gigi
adalah jumlah asupan kalsium pada bayi.?> Apabila
jumlah kalsium di dalam ASI yang diberikan pada
bayi tidak optimal, maka erupsi gigi menjadi terlambat
ataupun kelainan gigi lainnya, misalnya hipokalsifikasi
email.* Kekurangan kalsium akan menghambat proses
kalsifikasi gigi dan memperlambat kematangan gigi,
serta memperlambat waktu erupsi gigi yang berdampak
pada jumlah gigi yang erupsi sedikit.’

Asupan kalsium masyarakat Indonesia belum
memenuhi standar kebutuhan, yaitu hanya sekitar
25-30% dari kebutuhan.® Penelitian menyebutkan
bahwa kafein di dalam kopi dapat menurunkan absorpsi
kalsium di usus dan meningkatkan ekskresi kalsium
melalui urin.”® Kafein sendiri merupakan zat yang
banyak terkandung dalam kopi.” Kopi merupakan
minuman yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat
dari berbagai jenis kalangan karena termasuk jenis
minuman psikosimultan yang dipercaya dapat
meningkatkan kewaspadaan sehingga memberikan
sensasi terjaga lebih lama.®

Kopi Arabika merupakan kopi yang banyak
ditemukan di Indonesia. Kopi Arabika memiliki
kadar kafein yang lebih rendah daripada kopi
Robusta, kandungan kafein pada kopi Arabika sekitar
1,209,112
kopi sebanyak 1-3 cangkir (200ml/cangkir) dalam

Penikmat kopi ini, biasanya meminum

satu hari dengan kandungan kafein sekitar 200mg
per hari.!®* Konsumsi kafein lebih dari 300mg per
hari akan mengganggu kesehatan tubuh seseorang,
terutama saat masa kehamilan dan menyusui.*?

Efek fisiologis akut dari konsumsi kopi adalah
meningkatnya tekanan darah, kecepatan metabolik,
dan diuresis akut.” Meningkatnya diuresis akan
menyebabkan penurunan reabsorbsi kalsium
oleh ginjal, sehingga mengakibatkan peningkatan
kehilangan kalsium melalui urin (hiperkalsiuria).”*
Jika kondisi ini berlangsung dalam jangka panjang
maka akan berdampak terhadap risiko rendahnya
kadar kalsium di dalam darah (hipokalsemia) ibu

yang menyusui.’” Jumlah kalsium yang menurun

pada saat menyusui tersebut akan menyebabkan
berkurangnya intake kalsium yang dibutuhkan
oleh bayi. Kadar kalsium dalam darah diatur
oleh suatu sistem homeostasis kalsium seperti
hormon paratiroid (PTH), 1,25-dihidroksi vitamin
D,, kalsitonin dan estrogen.'” Pemberian kafein
sebanyak 50mg akan memengaruhi pengurangan
sekresi PTH sebanyak 10,4%, sehingga sekresi
PTH yang terhambat oleh adanya konsumsi kafein
tubuh
menjadi kurang peka terhadap adanya kalsium,

tersebut mengakibatkan ibu menyusui
yang akhirnya kalsium banyak terbuang ke dalam
urin.'® Hal tersebut mengakibatkan bayi akan
kekurangan asupan kalsium yang digunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangan giginya. Konsumsi
kafein dengan dosis yang berlebih pada ibu
menyusui menyebabkan hilangnya beberapa mineral
penting untuk pertumbuhan dan berat badan lahir
rendah pada bayi yang dilahirkannya.!” Gangguan
pertumbuhan gigi pada bayi yang disebabkan oleh
kurangnya asupan kalsium selama masa laktasi dapat
berupa keterlambatan erupsi gigi. Keterlambatan
erupsi gigi ini dipengaruhi oleh formasi dan
mineralisasi mahkota yang tidak sempurna sehingga
membutuhkan waktu yang lama dari odontogenesis
pada umumnya.? Penelitian eksperimental mengenai
pengaruh konsumsi kopi arabika saat masa laktasi
terhadap erupsi gigi anak tikus masih belum banyak
diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh konsumsi kopi arabika selama masa laktasi
terhadap erupsi gigi anak tikus.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratoris. Populasi penelitian menggunakan tikus
putih galur Wistar (Rattus norvegiscus) berjenis
kelamin betina berumur kira-kira 2-3 bulan dengan
berat badan rata-rata 200-250 gram, yang sedang
menyusui mulai hari pertama setelah kelahiran.
Tikus dipelihara di dalam kandang, satu kandang
hanya ditempati oleh satu induk tikus. Selama
penelitian, hewan coba diberikan konsentrat Fredmil
Malindo dan air minum kemasan. Tikus di dalam
kandang dipelihara di ruang pemeliharaan hewan
coba Laboratorium Farmakologi Bagian Biomedik
Universitas Jember dengan pengaturan suhu +
22 -~ C, serta pengaturan cahaya terang (12 jam) dan
gelap (12 jam). Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret 2020, di Laboratorium Farmakologi
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Bagian Biomedik FKG Universitas Jember dan di
Laboratorium Radiologi RSGM Universitas Jember.
Penelitian ini telah melalui tahap ethical clearence
dari komisi etik penelitian FKG Universitas Gadjah
Mada dengan nomor persetujuan etik No.00409/
KKEP/FKG-UGM/EC/2020.

Pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan teknik random sampling. Besar sampel
penelitian adalah 12 tikus Wistar yang dibagi menjadi
3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari
4 tikus betina yang sedang menyusui. Kelompok
kontrol (K) adalah kelompok yang diberi aquades,
kelompok perlakuan 1 (P1) adalah kelompok yang
induknya diberi seduhan kopi normal (0,54gram
bubuk kopi/200gram BB/hari), dan kelompok
perlakuan 2 (P2) adalah kelompok yang induknya
diberi seduhan kopi berlebih (2,7gram bubuk kopi/
200gram BB/hari).

Seduhan kopi diberikan dengan teknik
sondase pada pukul 07.00 dan 18.00 selama masa
laktasi atau 21 hari. Seluruh hewan coba kelompok
(K), (P1) dan (P2) masing-masing diambil satu
anaknya secara acak tanpa melihat jenis kelaminnya
untuk dilakukan euthanasia pada hari ke-22 setelah
dilahirkan, kemudian diambil tulang mandibulanya
untuk melihat kecepatan erupsi giginya. Berat badan
rata-rata anak tikus yang diambil tersebut adalah 5-6
gram. Kriteria inklusi anak tikus yang diambil adalah
anak tikus yang sehat dan tidak mati selama disusui
oleh induknya selama 21 hari. Kriteria eksklusi dari
anak tikus yang diambil yaitu anak tikus yang mati
selama induknya menyusui selama 21 hari.

Kecepatan erupsi gigi anak tikus dilihat
menggunakan foto periapikal pada gigi molar
pertama mandibula kanan dan diukur dengan
aplikasi Coreldraw X8. Penelitian ini mengamati gigi
molar pertama mandibula anak tikus yang telah
mulai erupsi pada hari ke-18 post natal.

Pengukuran dilakukan dengan membuat garis
horizontal sepanjang puncak cusp mesiobukal gigi
molar mandibula, kemudian membuat garis vertikal
yang ditarik dari puncak tulang alveolar hingga
bertemu dengan garis horizontal.

Tinggi garis vertikal ini yang kemudian akan
menunjukkan pola erupsi gigi.'® Kecepatan erupsi gigi
anak tikus dilihat pada hari ke-21 postnatal seiring
dengan berakhirnya periode laktasi. Data yang
telah diperoleh diuji normalitasnya menggunakan
uji Shapiro-Wilk (p>0,05). Uji homogenitas data
dengan menggunakan uji Levene (p>0,05). Setelah
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mengetahui bahwa data penelitian homogen serta
berdistribusi normal, maka dilakukan uji parametrik
One-way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Least
Significant Difference (LSD). Uji
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 20,0.

statistik yang

HASIL

Hasil
mandibula yang telah erupsi antara kelompok

pengukuran tinggi gigi molar pertama
kontrol (K), kelompok anak tikus yang induknya
diberi perlakuan kopi dosis normal (P1) dan
kelompok anak tikus yang induknya diberi perlakuan
kopi dosis berlebih (P2) disajikan pada Tabel 1 dan
Gambar 1. Tanda (+) diberikan untuk gigi yang sudah
menembus puncak tulang alveolar dan tanda (-)
diberikan pada gigi yang belum menembus tulang

alveolar.

Gambar 1 Erupsi gigi anak tikus pada hari ke-21 pada Corel Draw
X8 dengan perbesaran 400x. (A). kelompok kontrol (K); (B).
kelompok anak tikus yang induknya diberi perlakuan kopi dosis
normal (P1); (C). kelompok anak tikus yang induknya diberi
perlakuan kopi dosis berlebih (P2); (D). Distal; (M). Mesial.

Tabel 1. Hasil pengukuran rerata tinggi gigi molar pertama
mandibula anak tikus yang erupsi hari ke-21 (mm)

Kelompok N X+SD
(K) 4 +2.716+0.226
(P1) 4 +1.835+0.256
(P2) 4 +1.141+0.190

N=jumlah sampel., X= rerata., SD= standar adeviasi
(K)= anak tikus yang induknya tidak diberi konsumsi kopi selama
masa laktasi,, (P1)= anak tikus yang induknya diberi konsumsi
kopi dosis normal selama masa laktasi., (P2)= anak tikus yang
induknya diberi konsumsi kopi dosis berlebih selama masa laktasi

Hasil pengukuran rerata tinggi gigi molar pertama
mandibula anak tikus yang telah erupsi pada hari
ke-21 menunjukkan bahwa kelompok kontrol (K)
memiliki rerata paling tinggi dibanding kelompok
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lainnya, kemudian diikuti oleh kelompok (P1).
Kelompok (P2) memiliki rerata tinggi gigi yang paling
rendah. Tinggi gigi molar pertama mandibula yang
telah erupsi tersebut menggambarkan kecepatan
erupsi gigi anak tikus. Hal ini berarti yang memiliki
erupsi tercepat pada kelompok kontrol (K), lalu
diikuti oleh kelompok (P1), kemudian kelompok
(P2).

Hasil uji normalitas menggunakan uji
Shapiro- Wilk menunjukkan nilai p kelompok (K)
0,851, kelompok (P1) 0,413, dan kelompok (P2)
0,273 (Tabel 2). Ketiga kelompok menunjukkan
nilai p lebih dari 0,05 yang berarti data berdistribusi
normal. Setelah diketahui bahwa data berdistribusi
normal, dilakukan uji Levene's untuk mengetahui
homogenitas data. Hasil uji Levene's menunjukkan
nilai p sebesar 0,585 (p>0,05), yang bermakna bahwa

data hasil penelitian memiliki varians yang homogen.

Tabel 2. Hasil uji Shapiro-Wilk tinggi gigi molar pertama
mandibula anak tikus yang erupsi hari ke-21

Shapiro-Wilk

Kelompok s
Statistik df Nilai-
p
(K) 0,972 4 0,851
Tinggi Gigi (P1) 0,896 4 0,413
(P2) 0,863 4 0,273

Selanjutnya dilakukan uji parametrik One Way
ANOVA. Hasil uji One Way ANOVA didapatkan nilai
p=0,0001 (Tabel 3), yang berarti bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna dari kecepatan erupsi
gigi anak tikus di antara kelompok (K), (P1) dan
(P2). Kemudian dilanjutkan
Difference (LSD) untuk mengetahui kelompok mana

uji Least Significant

saja yang memiliki perbedaan kecepatan erupsi gigi
yang bermakna. Tabel 2 menunjukkan hasil uji Least
Significant Difference (LSD). Hasil uji Least Significant
Difference (LSD).

Tabel 3. Hasil uji One Way ANOVA tinggi gigi molar pertama
mandibula anak tikus yang erupsi hari ke-21

Sum Mean
of df F Nilai-p
Square
Squares
Antar Grup 4,746 2 2,373 46,637  0,0001

Dalam Grup 0,458 9 0,051

Total 5,204 11

Tabel 4. Hasil uji Least Significant Difference (LSD) tinggi gigi
molar pertama mandibula anak tikus yang erupsi hari ke-21

Kelompok (K) (P1) (P2)
(K) - 0,001* 0,000%
(P1) 0,001* 0,002*
(P2) 0,000* 0,002*

*: berbeda bermakna (p<0,05)

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
bermakna antara kelompok kontrol (K) dengan
kelompok tikus yang induknya diberi seduhan kopi,
baik dosis normal (P1) maupun dosis berlebih (P2).
Demikian juga terdapat perbedaan bermakna antara
kelompok tikus yang induknya diberi seduhan kopi
dosis normal (P1) dengan kelompok yang diberi
dosis berlebih (P2).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua
gigi anak tikus baik kelompok kontrol, kelompok
yang induknya diberi kopi dosis normal dan dosis
berlebih telah erupsi. Anak tikus yang menyusu pada
induk yang mengkonsumsi kopi Arabika selama
masa laktasi mengalami keterlambatan erupsi gigi.
Gigi yang diamati pada penelitian ini adalah molar
pertama mandibular sebelah kanan. Keterlambatan
erupsi gigi dikarenakan kandungan kafein dalam
kopi. Penelitian serupa belum pernah dilakukan,
namun penelitian-penelitian tentang efek konsumsi
kopi terhadap kondisi bayi selama kehamilan dan
menyusui telah dilakukan.

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
seorang ibu hamil yang mengkonsumsi 450ml
kopi per hari menyebabkan berat badan bayi lahir
rendah. Selain itu konsumsi Kkopi selama masa
menyusui menyebabkan kadar hemoglobin dan zat
besi di dalam ASI menjadi lebih rendah, sehingga
menyebabkan rendahnya kadar hemoglobin dan
hematokrit bayi juga rendah.” Kopi arabika memiliki
kadar kafein sekitar 0,9-1,6%.'* Dosis normal
konsumsi kopi yakni 1-3 cangkir (200 ml/cangkir)
dalam satu hari dengan kandungan kafein sekitar 60-
200 mg per hari.’?

Kopi akan bermanfaat untuk Kkesehatan
apabila dikonsumsi sesuai takaran kebutuhan tubuh,
tetapi jika konsumsinya berlebihan, komponen aktif
dalam kopi tersebut dapat menyebabkan kelainan
bagi tubuh manusia. Komponen kimia di dalam
kopi seperti kafein, asam klorogenat, trigonelin,
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karbohidrat, lemak, asam amino, asam organik,
asam volatile dan mineral dapat menghasilkan efek
yang menguntungkan juga membahayakan bagi
kesehatan penikmat kopi.?’ Penelitian ini dilakukan
ketika induk tikus dalam masa laktasi. Masa laktasi
merupakan periode emas pertumbuhan anak.
Periode laktasi pada tikus berlangsung hingga 21
hari setelah kelahiran, atau memasuki masa sapih
pada minggu ketiga.?!

Masa laktasi, anak tikus hanya memperoleh
asupan makanan dari ASI induknya, oleh karena
itu gizi yang didapat oleh anak sangat bergantung
induk. Apabila
kebutuhan nutrisi anak selama periode tersebut

dengan konsumsi makanan
tidak terpenuhi, pertumbuhan secara fisik akan
terhambat, salah satunya adalah pertumbuhan tulang
dan gigi.?? Kelompok yang induk tikusnya diberi kopi
dosis berlebih merupakan kelompok yang memiliki
kecepatan erupsi paling lambat diantara kelompok
lainnya. Hal tersebut disebabkan karena dosis kopi
yang dikonsumsi oleh induk tikus sangat tinggi.

Penelitian membuktikan bahwa kopi dengan
dosis tinggi (lebih dari 300mg) dapat menyebabkan
peningkatan volume urine, pengeluaran kalsium
dari intraseluler, dan penurunan absorpsi kalsium
di usus.?3?*%5 Pengeluaran kalsium dari intraseluler
tersebut dapat mengakibatkan meningkatnya
kontraksi otot, salah satunya otot polos kandung
kemih.232627 Saat tidak terjadi kontraksi, retikulum
sarkoplasma mengakumulasi kalsium yang lebih
tinggi dari rata-rata yang ada di sitosol.?¢ Kalsium
yang tersimpan dalam retikulum sarkoplasma akan
keluar saat potensial aksi yang datang ke membran
sel.2® Kadar kafein dalam kopi tersebut membuat
sebagian besar pasokan kalsium dalam tubuh anak
tikus maupun yang akan disalurkan ke tubuh anak
tikus dari induknya terbuang melalui urin yang
mengakibatkan lambatnya proses erupsi gigi molar
pertama mandibula anak tikus.

Gigi pada tikus putih berjumlah 16. Gigi
tersebut terdiri atas 2 gigi insisif rahang atas, 2 gigi
insisif rahang bawah, 6 gigi molar rahang atas dan
6 gigi molar rahang bawah.? Gigi tikus memiliki
kesamaan dengan gigi manusia dalam pertumbuhan
dan perkembangannya. Gigi tikus berkembang

melalui interaksi yang berkelanjutan antara
epitelium dental dan neural crest.* Pembentukan
gigi tikus dimulai dari fase placode, dilanjutkan fase
bud stage, fase proliferasi (cap stage), fase bell stage,

dan fase mineralisasi.?’ Pada fase mineralisasi terjadi
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proses kalsifikasi, dimana gigi membutuhkan banyak
sekali pasokan kalsium formasi dan mineralisasi
mahkota gigi. 3! Fase kalsifikasi tersebut terjadi
pada post natal hari ke 5.3 Bila pada fase ini anak
tikus mendapat sedikit pasokan kalsium, maka
diperkirakan pertumbuhan dan perkembangan gigi
terganggu sehingga mengakibatkan keterlambatan
erupsi gigi.

Kopi yang masuk ke dalam tubuh akan
didistribusikan ke seluruh tubuh oleh aliran darah
dari traktus gastro intestinal dalam waktu sekitar
5-15 menit.*

pencernaan mencapai kadar 99% kemudian akan

Absorpsi kafein dalam saluran
mencapai puncak di aliran darah dalam waktu 45-60
menit.*? Selanjutnya dengan cepat kafein menyebar
ke seluruh tubuh dan menembus blood brain barrier
ke otak.?® Kafein dapat ditemukan di plasma darah,
saliva, ASI, urine, cairan serebrospinal, semen dan
air ketuban.** Waktu paruh kafein bervariasi antara
2-12 jam dengan rata-rata 4-6 jam.** Kafein dapat
memobilisasi kalsium intraseluler dari retikulum
sarkoplasma otot rangka dengan menurunkan
nilai ambang eksitabilitas dan membuat kontraksi
otot lebih lama dengan menghambat pengambilan
kembali kalsium oleh sarkoplasma, sehingga
menyebabkan berkurangnya asupan kalsium yang
dibutuhkan oleh sel.?*

Konsumsi  kafein  juga
kadar

mengakibatkan ginjal gagal untuk mengabsorbsi

menyebabkan
menurunnya hormon paratiroid yang
kalsium.'® Kalsium akan gagal diserap ginjal untuk
disalurkan ke usus halus.® Hal tersebut menyebabkan
kalsium akan ikut terbuang dalam urin sehingga
menyebabkan diuresis kalsium.3! Konsumsi kafein
300-400mg dapat meningkatkan kalsium dalam
urin sebesar 0,25mmol atau 10mg per hari melalui
penurunan reabsorbsi ginjal.® Sebuah penelitian
menyebutkan asupan Kkafein yang terkandung
di dalam 177,5ml Kkopi

pengeluaran kalsium melalui urin sebanyak 4,6mg

dapat meningkatkan

perhari.6

Kadar kalsium dalam darah diatur oleh suatu
sistem homeostasis kalsium, salah satunya adalah
hormon paratiroid (PTH).'> PTH bersama dengan
vitamin D bekerja untuk mempertahankan kadar
kalsium serum, yaitu dengan cara merangsang
produksi 1,25-dihydroxy vitamin D (1,25(0H)2
vitamin D) atau Calcitriol dan penurunan ekskresi
kalsium oleh ginjal.?® Renal 1,25-dihydroxy vitamin
D (1,25(0H)2 vitamin D) ini kemudian bergerak
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menuju usus halus untuk menambah absorpsi
kalsium untuk kebutuhan metabolisme tubuh ibu dan
ASI untuk bayi. '* 3% Konsumsi kafein mengakibatkan
terhambatnya sekresi PTH, sehingga tubuh induk
tikus akan menjadi kurang peka terhadap adanya
kalsium dan tidak dapat mengabsorpsi kalsium
dengan maksimal dalam usus halus yang berimbas
pada terbuangnya kalsium dalam urin.'® Hal tersebut
mengakibatkan anak tikus akan kekurangan asupan
kalsium sebagai suplai nutrisi untuk pertumbuhan
dan perkembangan gigi pada masa laktasi.
Konsumsi kafein yang terus menerus pada masa
laktasi diperkirakan akan mengakibatkan gangguan
pertumbuhan gigi pada bayi tikus.!”

Kelompok yang induk tikusnya diberi kopi
dosisnormal merupakankelompokdengankecepatan
erupsi gigi yang lebih lambat dibanding kelompok
kontrol, tetapi lebih cepat dibanding kelompok
yang induk tikusnya diberi kopi dosis berlebih. Hal
tersebut disebabkan karena meskipun konsumsi
kopi dalam jumlah yang normal, akan tetapi waktu
paruh kafein dalam kopi pada anak tikus yang baru
lahir mencapai 50-100 jam,*” sehingga kadar kafein
yang diterima anak tikus menjadi tinggi karena induk
tikus diberi konsumsi kopi dua kali dalam sehari.
Kafein dalam kopi yang menumpuk dalam tubuh
anak tikus tersebut membuat penyerapan nutrisi
terganggu, salah satunya kalsium, sehingga dapat
memperlambat erupsi gigi anak tikus.3*

-Gigi anak tikus pada kelompok kontrol (tanpa
konsumsi kopi) menunjukkan erupsi yang lebih
cepat dibanding kelompok yang diberi perlakuan
kopi. Penelitian tentang efek konsumsi kopi arabika
terhadap tumbuh kembang bayi, khususnya terhadap
erupsi gigi belum pernah dilakukan sebelumnya.
Hasil
sebelumnya yang menyatakan bahwa asupan gizi

penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang baik pada ibu menyusui akan mempengaruhi
optimalnya tumbuh kembang anak2® Anak yang
mengalami kurang gizi menunjukkan keterlambatan
erupsi gigi desiduinya.®’

Anak tikus
ukuran tubuh yang relatif lebih besar dibanding

kelompok kontrol memiliki

kelompok perlakuan dosis berlebih maupun
kelompok perlakuan dosis normal. Hal tersebut
karena kelompok kontrol tidak diberi perlakuan
konsumsi kopi. Pertumbuhan dan perkembangan
anak tikus tidak terhambat dengan adanya kafein
pada kopi dalam tubuh anak tikus maupun induknya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis bahwa

pemberian konsumsi kopi Arabika dosis berlebih
pada induk tikus selama masa laktasi dapat
memperlambat erupsi gigi anak tikus.

SIMPULAN

Arabika saat laktasi
berpengaruh terhadap erupsi gigi anak tikus.

Konsumsi  kopi masa
Konsumsi kopi Arabika baik dosis normal maupun
berlebih pada induk tikus selama masa laktasi dapat
memperlambat erupsi gigi anak tikus.
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